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ABSTRAK 
 
 
Kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas X MAN 2  Bandar Lampung masih 
terbilang rendah, itu terbukti dengan masih banyaknya peserta didik yang belum 
mencapai standar KKM, nilai tersebut merupakan hasil tes yang diberikan oleh 
guru kepada peserta didik. Hal tersebut terjadi dikarenakan masih banyaknya guru 
yang menutup mata dengan teknologi yang sudah berkembang saat ini . Oleh 
sebab itu, penulis melakukan  penelitian  menggunakan media Al-Qur’an digital, 
yaitu dalam proses pembelajaran membaca Al-Qur’an siswa dituntut dapat 
menggunakan teknologi agar lebih praktis dan membantu siswa lebih mudah 
memahami membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. 
Rumusan masalah penelitian ini sebgai berikut: “Apakah Al-Qur’an digital 
berpengaruh terhadap kemampuan membaca Al-Qur’ansiswa di MAN 2 Bandar 
Lampung?” tujuan penelitian ini: “untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 
Al-Qur’an digital terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di MAN 2 
Bandar Lampung.”. Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimental Design. 
Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X. X IPA 1 sebagai 
kelas eksperimen dan X IPA 3  sebagai kelas kontrol. 
Peneliti menggunakan metode penelitian eksperimen karena peneliti akan mencari 
pengaruh perlakuan tertentu. Penelitian ini merupakan penelitian Quasi 
Eksperimental dengan desain kelompok kontrol tanpa pretest (randomized control 
group only posttest design).. Dengan menggunakan dua macam variabel: 
independent variable yaitu Al-Qur’an digital dan dependent variable yaitu 
kemampuan membaca Al-Qur’an.Temuan dilapangan, berdasarkan hasil uji 
liliefors dan uji fisher diperoleh bahwa data hasil tes dari kedua kelompok tersebut 
normal dan homogen, sehingga untuk pengujian hipotesis dapat digunakan uji-t, 
yaitu diperolehThitung = 6,1 sedangkan Ttabel= 3,1 dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 
(5%). Oleh karena itu Thitung>Ttabel, maka HI diterima dan HO ditolak. Dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan media 
Al-Qur’an digital terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas X MAN 
2  Bandar Lampung. 
Kata Kunci: Media Al-Qur’an Digital, Kemampuan Membaca Al-Qur’an. 
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MOTTO 
 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan” 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
       Al-Qur’an adalah mukjizat paling besar yang dimiliki oleh Nabi 
Muhammad saw. Allah telah menyempurnakan Al-Qur’an sebagai pedoman 
seluruh umat manusia di dunia. Dengan kesempurnaan dan kemuliaan yang 
dimilik Al-Qur’an maka jika kita membaca dan mengamalkannya hidup kita 
akan bahagia dan Allah akan memberikan nikmat yang tiada terhingga. 
Membaca Al-Qur’an baik mengerti atau tidak adalah termasuk ibadah yang 
paling utama.
1
 
Membaca Al-Qur’an menjadi sangat penting karena Allah menurunkan 
Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad saw untuk mengeluarkan umat manusia 
dari kegelapan dan kebodohan menuju cahaya Islam. Membaca Al-Qur’an 
mempunyai banyak keutamaan, baik keutamaan secara umum maupun 
khusus. Keutamaan yang dijanjikan kepada orang-orang yang membaca Al-
Qur’an sangat banyak, diantaranya disebutkan dalam firman Allah QS. Al-
Fathir: 29-30 yang berbunyi: 
 
                                                          
1
 Madchan Anies, Tahlil dan Kenduri: Tradisi Santri dan Kiai, (Yogyakarta: Pustaka 
Pesantren, 2009), h. 21 
2 
 
 
 Artinya: 
 “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah (al-
quran), dan melaksanakan sholat dan menginfakkan sebagian rezeki 
yang Kami anugerahkan kepadanya dengan diam-diam dan terang-
terangan, mereka itu mengharapkan perdagangan yang tidak akan 
rugi. Agar Allah menyempurnakan pahalanya kepada mereka dan 
menambah karuniaNya. Sungguh Allah maha pengampun, maha 
mensyukuri”. (QS. Al-Fathir: 29-30)2 
 
Perintah membaca sendiri adalah perintah pertama dari wahyu 
pertama yang diterima oleh Nabi Muhammad saw, kata ini sedemikian 
pentingnya sehingga diulang dua kali dalam serangkaian wahyu yang pertama. 
Sangat mengherankan bahwa perintah tersebut ditujukan pertama kali kepada 
seseorang yang tidak pernah membaca suatu kitab sebelum Al-Qur’an, bahkan 
orang yang tidak pandai membaca suatu tulisan sampai akhir hayatnya. 
Namun keheranan ini akan sirna jika disadari arti iqra’ dan disadari pula 
bahwa perintah ini tidak hanya di tunjukkan kepada Nabi Muhammad saw 
semata mata, tetapi juga untuk seluruh umat manusia.  
Mengingat betapa pentingnya Al-Qur’an bagi manusia, maka sangat 
diperlukan pendidikan Al-Qur’an bagi anak-anak sebagai generasi penerus 
bangsa. Pendidikan merupakan kegiatan seseorang atau kelompok orang 
ataupun lembaga dalam membantu individu ataupun sekelompok orang untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Kegiatan bantuan dalam pendidikan dapat berupa 
                                                          
2
 Muhammad Amri, Kesalahan yang Sering Terjadi dalam Membaca Al-Qur’an, 
(Banyuanyar Surakarta: Ahad Books, 2014), h.106. 
3 
 
 
pengelolaan pendidikan, dan dapat pula kegiatan seperti bimbingan, 
pengajaran dan latihan.
3
 
Tugas utama guru salah satunya adalah mendidik, membimbing dan 
memberikan pengalaman lain untuk membentuk kehidupan sebagai individu 
yang dapat hidup mandiri baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah, 
diantaranya member bekal peserta didi k untuk dapat membaca Al-Qur’an 
dengan baik dan benar. Mengenai input peserta didik di MAN 2 Bandar 
Lampung yang berasal dari berbagai lingkungan yang memiliki tingkat 
keagamaan yang berbeda, ada peserta didik yang sudah lancar membaca Al-
Qur’an dan ada pula yang belum lancar membaca Al-Qur’an. Heterogenitas 
peserta didik ini menjadi masalah ketika mereka berkumpul dalam satu kelas.
4
 
Menurut Manna Khalil Al-Qattan bahwa kemampuan berarti 
melakukan sesuatu dengan terlatih atau sama dengan kepandaian, kecakapan. 
Membaca adalah suatu proses dengan tujuan tertentu pengenalan, penafsiran, 
dan menilai gagasan yang berkenaan dengan bobot mental atau kesadaran total 
seorang pembaca. Jadi kemampuan membaca yaitu kecakapan seseorang 
untuk mengenal, memahami, dan menilai berbagai nuansa makna dalam teks 
dengan variasi tujuan.
5
 
Di antara hal yang kurang memuaskan di MAN 2 Bandar Lampung 
adalah masih banyak ditemui kesalahan peserta didik dalam membaca Al-
Qur’an, ini dilihat dari Tes Membaca Al-Qur’an yang dilakukan oleh guru 
                                                          
3
 Din Wahyudin, dkk, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), h. 24 
4
 Harun Maidir, Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Peserta didik SMA, (Jakarta: DEPAG 
badan Litbang dan Puslitbang, 2013), h. 10 
5
 Manna Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu Qur’an, (Jakarta: Pustaka Litera Antarnusa, 
Cet. Ke-6, 2001), h.182. 
4 
 
 
yang menunjukkan bahwa hasilnya kurang memuaskan. Ada beberapa peserta 
didik yang masih kurang lancar membaca tajwidnya seperti terbata-bata 
membaca ayat Al-Qur’an, belum mampu mempraktikkan bacaan mad dengan 
benar yaitu terkadang bacaan mad tidak dibaca panjang dan yang seharusnya 
dibaca pendek malah dibaca panjang. Peserta didik juga masih banyak 
melakukan kesalahan dalam membaca hukum bacaan yang dibaca dengung 
dan yang tidak dibaca dengung.  
Seseorang dikatakan baik dalam membaca Al-Qur’an apabila lancar 
dalam membaca Al-Qur’an sesuai dengan tajwid, mahkraj, dan tanda baca.6 
Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat di era 
globalisasi saat ini tidak bisa dihindari lagi pengaruhnya terhadap dunia 
pendidikan. Tuntutan global menuntut dunia pendidikan untuk selalu dan 
senantiasa menyesuaikan perkembangan teknologi terhadap usaha dalam 
peningkatan mutu pendidikan, terutama penyesuaian penggunaannya bagi 
dunia pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran.
7
 
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
semakin pesat, mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan 
hasil-hasil teknologi.
8
Al-Qur’an pun tidak terlepas dari dampak kemajuan 
teknologi ini.  
Al-Qur’an digital sangat membantu ketika seseorang ingin 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’annya. Al-Qur’an digital juga 
                                                          
6
 Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Standar Kompetensi Madrasah 
Ibtidaiyah (kurikulum 2004) Departemen Agama, Jakarta, 2006), h. 9-18. 
7
 Haris Budiman, Penggunaan Media Visual dalam Proses Pembelajaran. Al-Tadzkiyyah: 
Jurnal Pendidikan Islam, Volume 7, Edisi 1 2016, h. 176. 
8
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2017), h. 2 
5 
 
 
merupakan salah satu media pembelajaran yang sering dipakai dalam dunia 
pendidikan.  
Rossi dan Breidle (1996) mengemukakan bahwa media adalah seluruh 
alat atau bahan yang dapat di pakai untuk tujuan pendidikan seperti radio, 
televise, buku, Koran, majalah, dan sebagainya.
9
 
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan agar 
komunikasi berjalan secara efektif dan efisien. Artinya media pembelajaran 
diperuntukkan agar penerima pesan dapat menangkap secara benar dan utuh 
atas segala informasi yang disampaikan sebagai pesan pembelajaran.
10
 
Adanya Al-Qur’an digital ini, sangat membantu guru dalam 
mengajarkan bagaimana cara membaca Al-Qur’an yang baik dan benar 
kepada peserta didiknya. Karena faktanya masih bnyak peserta didik yang 
belum bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. 
Dibawah ini terdapat data hasil pra survei di MAN 2 Bandar 
Lampung yang menunjukan bahwa hasil Tes Membaca Al-Qur’an peserta 
didik masih jauh dari harapan.  
Tabel 1.1 
Nilai Rata-Rata Tes Membaca Al-Qur’an Peserta Didik Kelas X  
MAN 2 Bandar Lampung TP. 2017/2018 
 
No Kelas 
Nilai Jumlah 
Peserta didik Nilai < 70 Nilai  ≥ 70 
1 X IPA 1 18 14 32 
2 X IPA 2 20 12 32 
3 X IPA 3 20 12 32 
                                                          
9
 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta: PT. Fajar Interpratama 
Mandiri, 2012), h. 58. 
10
 Haris Budiman, Penggunaan Media Visual dalam Proses Pembelajaran. Al-
Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Volume 7, Edisi 1 2016, h. 176. 
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4 X IPA 4 20 12 32 
5 X IPA 5 19 13 32 
6 X IPA 6 20 12 32 
7 X IPS 1 19 13 32 
8 X IPS 2 20 12 32 
9 X IPS 3 20 12 32 
10 X IPS 4 22 10 32 
Jumlah  185 135 320 
Sumber :  Nilai Tes Membaca Al-Qur’an Semester Ganjil Peserta Didik 
MAN 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018 
 
*Keterangan: kriteria kemampuan membaca Al-Qur’an antara lain: 
1. Nilai membaca Al-Qur’an <70 dikatakan Tidak Lulus 
2. Nilai membaca Al-Qur’an >70 dikatakan Lulus 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 320 peserta didik, 
hanya ada 135 peserta didik yang mencapai kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) dan 185 peserta didik yang belum mencapai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM). Dengan demikian kemampuan membaca Al-Qur’an peserta 
didik masih sangat jauh dari harapan.  
Pembelajaran Al-Qur’an dengan media Al-Qur’an digital dapat 
meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik. Serta dengan adanya 
media Al-Qur’an digital dapat menigkatkan kualitas pemebelajaran Al-
Qur’an di MAN 2 Bandar Lampung. 
Dari pemaparan diatas, penulis akan melakukan sebuah penelitian 
untuk mengetahui apakah penggunaan media Al-Qur’an digital tersebut 
bedampak baik terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik, atau 
tidak memberikan dampak sama sekali. Penelitian yang akan dilaksanakan 
tersebut berjudul Efektivitas Penggunaan Media Al-Qur’an Digital dalam 
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Meningkatkan Kelancaran Membaca Al-Qur’an Peserta didik di MAN 2 
Bandar Lampung.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat di identifikasi beberapa 
masalah, sebagai berikut: 
1. Pendidik dalam menggunakan media pembelajaran, masih menggunakan 
media pembelajaran yang kurang menarik, sehingga perlu media 
pembelajaran yang dapat meningkatkan serta membangkitkan motivasi 
dan minat peserta didik dalam belajar. 
2. Banyak peserta didik yang masih belum mampu membaca Al-Qur’an 
dengan baik dan benar. 
 
C. Batasan Masalah 
Untuk menghindari munculnya permasalahan yang lebih luas maka 
perlu dikemukakan batasan masalah yang meliputi: 
1. Penelitian dilakukan terhadap peserta didik di MAN 2 Bandar Lampung 
2. Penggunaan media Al-Qur’an yang dilakukan untuk kemampuan 
membaca Al-Qur’an peserta didik 
3. Kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik setelah melakukan 
pembelajaran dengan media Al-Qur’an digital. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang identifikasi masalah serta pembatasan 
masalah yang telah dirumuskan dalam penelitian ini, yaitu: Apakah Al-
Qur’an digital berpengaruh terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an peserta 
didik di MAN 2 Bandar Lampung? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media Al-
Qur’an digital terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik di 
MAN 2 Bandar Lampung. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Pesrta didik 
a. Mendorong peserta didik untuk berperan aktif dalam proses 
pembelajaran. 
b. Mendapatkan pengalaman langsung dalam menerapkan pembelajaran 
dengan menggunakan media Al-Qur’an digital 
c. Proses pembelajaran lebih menarik, karena media pembelajaran yang 
digunakan dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta 
didik. 
d. Dapat meningkatkan pemahaman dan daya serap peserta didik  
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e. Dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pembelajaran 
Al-Qur’an 
2. Bagi Pendidik 
a. Membantu pendidik dalam memilih media pembelajaran yang sesuai 
sehingga dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an 
peserta didik. 
b. Dapat memperbaiki proses pembelajaran Al-Qur’an  di kelas, 
membantu dalam pencapaian meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an peserta didik. 
3. Bagi Sekolah 
a. Sebagai upaya perbaikan dalam meningkatkan kemampuan membaca 
Al-Qur’an peserta didik di sekolah. 
b. Sebagai masukan bagi sekolah dalam rangka perbaikan proses 
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an peserta didik. 
4. Bagi Peneliti 
Dapat menambah wawasan, penegetahuan dan keterampilan 
peneliti khususnya yang terkait dengan penelitian yang menggunakan 
media Al-Qur’an digital 
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 BAB II 
LANDASAN TEORI 
  
A. Media Al-Qur’an Digital 
1. Pengertian Media Al-Qur’an Digital 
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah 
berarti „tengah„, perantara, atau „pengantar‟. Dalam bahasa Arab, media 
adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 
pesan.
1
 Gerlach & Ely (1971) mengatakan bahwa media apabila 
dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 
membangun kondisi yang membuat peserta didik/peserta didik mampu 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
2
 Rossi dan Breidle 
(1996) mengemukakan bahwa media adalah seluruh alat atau bahan yang 
dapat di pakai untuk tujuan pendidikan seperti radio, televise, buku, 
Koran, majalah, dan sebagainya.
3
 
AECT (Assosation of Education and Communication Technologi) 
memberi batasan tentang media sebagai segala bentuk dan saluran yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. Adapun National 
Education Association (NEA) mengartikan media sebagai segala benda 
yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca, ataui dibicarakan 
                                                          
1
 Daryanto, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava  Media, 2013), h. 4 
2
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h. 3 
3
 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta: PT. Fajar Interpratama 
Mandiri, 2012), h. 58. 
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beserta instrumen yang dipergunakan untuk kegiatan tersebut. (Sukiman, 
2012) 
Media dalam proses belajar cenderung diartikan sebagai alat-alat 
grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses dan 
menyusun kembali informasi visual atau verbal. Selain sebagai system 
penyampai atau pengantar, media yang sering diganti dengan kata 
mediator adalah penyebab atau alat yang turut campur tangan dalam dua 
pihak dan mendamaikannya. 
4
 
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 
agar komunikasi berjalan secara efektif dan efisien. Artinya media 
pembelajaran diperuntukkan agar penerima pesan dapat menangkap 
secara benar dan utuh atas segala informasi yang disampaikan sebagai 
pesan pembelajaran.
5
 
 Menurut Abdul Wahhab Khallaf dalam Ushul Fiqh, Al-Qur‟an 
adalah kalam Allah swt yang diturunkan oleh-Nya dengan perantara 
malaikat Jibril ke dalam hati Rasulullah saw.,dengan lafadz bahasa Arab 
dan dengan makna yang benar, agar menjadi hujjah Rasulullah saw., 
dalam pengakuannya sebagai Rasul.
6
 
Al-Qur‟an adalah wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw., secara berangsur-angsur dan bagi yang membacanya 
                                                          
4
 Ibid. h. 4. 
5
 Haris Budiman, Penggunaan Media Visual dalam Proses Pembelajaran. Al-Tadzkiyyah: 
Jurnal Pendidikan Islam, Volume 7, Edisi 1 2016, h. 176. 
6
 Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam (Ushul Fiqh), (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2012), h. 22 
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bernilai ibadah.
7
Al-Qur‟an adalah kitab suci yang merupakan sumber 
utama ajaran Islam dan menjadi petunjuk kehidupan umat manusia 
sebagai slaah satu rahmat bagi alam semesta, di dalamnya terkumpul 
wahyu Ilahi yang menjadi petunjuk, pedoman hidup dan pelajaran bagi 
siapa saja yang mempercayainya dan mengamalkannya. Al-Qur‟an 
adalah kitab suci terakhir yang diturunkan oleh Allah SWT yang isinya 
mencakup segala pokok-pokok syari‟at yang terdapat dalam kitab-kitab 
suciyang diturunkan sebelumnya. 
Menurut Hamdani,”media audio visual (Al-Qur‟an Digital) 
merupakan kombinasi audio dan visual atau biasa disebut dengan media 
pandang dan dengar”. Dengan demikian penyajian materi pembelajaran 
dapat diganti dengan media dan guru beralih menjadi fasilitator belajar. 
Penggunaan media audio visual ini dapat memberikan kemudahan untuk 
menyimak dengan baik sehingga memungkinkan komunikasi dua arah 
antara guru dan peserta didik dalam penyampaian pesan akan lebih 
menarik perhatian peserta didik, karena peserta didik dapat lagsung 
mempraktekkannya. 
Menurut Wilayani dan Barnawi metode audio visual (Al-Qur‟an 
Digital) memberi pengalaman belajar melalui melihat dan 
mendengarkan, meniru dan menyebutkan yang sedang dilihat 
membangun konsentrasi pada peserta didik, dan mengingat lebih lama 
melengkapi membantu peserta didik dalam memahami dan mengartikan 
                                                          
7
 Mahmud Arif, Menyelami Makna Kewahyuan Kitab Suci: Pesan Transformatif  dan 
Edukatif Al-Qur’an untuk Kehidupan, (Yogyakarta: Idea Press, 2008), h.1 
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dengan baik apa yang ditampilkan oleh guru dalam proses belajar 
mengajar
8
 
Media Al-Qur‟an digital merupakan salah satu produk terkini 
dalam hal pemaduan konsep teknologi dan religi. Keberadaan Al-Qur‟an 
digital merupakan perwujudan lain dari konsep Al-Qur‟an yang selama 
ini hanya tersedia dalam bentuk cetakan buku. Namun secara isi, anatar 
kedua wujud Al-Qur‟an tersebut tidak memiliki perbedaan. Media yang 
digunakan untuk fasilitas Al-Qur‟an digital pun bermacam-macam. 
Selain dalam wujud software, Al-Qur‟an digitalpun dikemas dalam 
bentuk CD. Bahkan ada yang membuat flashdisk yang khusus memutar 
lantunan ayat-ayat suci Al-Qur‟an beserta tafsirnya. 
Dapat dikatakan bahwa Al-Qur‟an digital adalah salah satu media 
pembelajaran digital yang memuat beberapa pembelajaran Al-Qur‟an 
yang meliputi bacaan Al-Qur‟an yang bias memainkan suara, arti kata 
dalam ayat Al-Qur‟an, tajwid dan lain-lain. Pemakaian media 
pembelajaran Al-Qur‟an digital dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitakan 
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membaca 
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta didik.
9
 
Menurut Rianto juga menambahkan bahwa selain mempercepat 
proses belajar, dengan bantuan media audio visual (Al-Qur‟an Digital) 
mampu dengan cepat meningkatkan taraf kecerdasan dan mengubah 
                                                          
8
 E-Journal, Pendidikan Anak Usia Dinii, Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan 
Pendidikan Anak Usia Dini (Volume 5. N0 1 Tahun 2017) 
9
 Azhar Arsyad, Op. Cit, h. 4 
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sikap pasif dan statis kea rah sikap aktif dan dinamis. Adapun menurut 
Suleiman dan Sadiman Arif, fungsi media audio visual (Al-Qur‟an 
Digital) yaitu mempermudah orang menyampaikan dan menerima 
pelajaran atau informasi serta menghindarkan salah pengertian dan 
mendorong keinginan untuk mengetahui lebih banyak dan mengakalkan 
pengertian yang didapat.
10
 
Berdasarkan pemaparan diatas menurut teori media audio visual 
(Al-Qur‟an Digital) yang dikemukakanoleh para ahli disimpulkan bahwa 
media Al-Qur‟an Digital adalah media yang dapat menyampaikan 
dengan mempermudahkan peserta didik dapat melihat dan mendengar 
dimana peserta didikmendapat wawasan baru dan daya ingat peserta 
didik bertambah karena ketika peserta didik berkonsentrasi peserta didik 
menjadi interaktif. Karena ketika mereka melihan dengan penuh 
konsentrasi ada saja yang ingin ditanyakan dan kita sebagai guru harus 
menjelaskan sampai anak tersebut mengerti. 
Dalam medial-Qur-an Digital ini, penulis memakai aplikasi dari 
play store yaitu Al-Qur‟an Pro Muslim. Di dalam aplikasi Al-Qur‟an Pro 
Muslim tersebut terdapat fitur-fitur yang membantu anak dalam 
memahami bagaimana membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar. Jadi, 
sebelum diterapkan kepada peserta didik, guru harus menjelaskan 
kegunaan dan fungsi dari masing-masing fitur tersebut kepada peserta 
didik. 
                                                          
10
 Sadiman Arif, Media Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h.107. 
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2. Fungsi Media Al-Qur’an Digital (audia visual) 
Gerlach & Ely (1971) mengatakan bahwa media apabila 
dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian 
yang membangun kondisi yang membuat peserta didik/peserta 
didik mampu memperoleh:
11
 
a) Pengetahuan (kognitif) audio visual dapat terlihat dari peserta 
didik dapat memstimulasikan audia visual khususnya dalam 
pencapaian pembelajaran untuk memahami dan mengingat 
pesan-pesan yang terkandung. 
b) Sikap (afekktif) audio visual dapat dilihat pada ketertarikan 
atau semangat peserta didik dalam belajar dan mengenal huruf, 
bentuk, warna, dan fungsi setiap fitur pada setiap ayat di dalam 
aplikais tersebut. 
c) Keterampilan (psikomotorik) audia visual terlihat dari hasil 
penelitian bahwa penggunaan media audio visual (Al-Qur‟an 
Digital) dapat memberikan peningkatan membaca Al-Qur‟an 
dengan baik dan benar serta membantu peserta didik yang 
lemah atau lembat membaca Al-Qur‟an. Dengan kata lain 
media Al-Qur‟an digital berfungsi untuk memudahkan anak 
yang kesulitan dalam membaca Al-Qur‟an. 
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 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h. 3 
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3. Manfaat Media Pembelajaran 
Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran adalah 
memperlancar interaksi antara guru dengan peserta didik sehingga 
pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Beberapa manfaat media 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 
informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses 
dan hasil belajar. 
b. Media pembelajaran dapat meningkatkan proses dan mengarahkan 
perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, 
interaksi yang lebih langsung atara peserta didik dan lingkungannya, 
dan kemungkinan peserta didik untuk belajar sendiri dengan 
kemampuan dan minatnya. 
c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan 
waktu. 
d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman 
kepada peserta didik tentang peristiwa-peristiwa dilingkungan 
mereka.
12
 
Sedangkan manfaat dari penggunaan Al-Qur‟an digital sebagai 
media pembelajaran adalah: 
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 Daryanto, Media Pembelajaran Edisi Revisi ke-2, (Yogyakarta: Gava Media, 2016), 
h.166 
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a. Membantu memahami arti Al-Qur‟an walaupun belum pernah 
belajar bahasa Arab. 
b. Mempermudah dalam menghafal Al-Qur‟an. 
c. Memperbagus cara baca Al-Qur‟an sesuai kaidah tajwid. 
d. Membantu agar bacaan Al-Qur‟an terdengar lebih indah. 
e. Menampilkan ayat-ayat Al-Qur‟an dalam tulisan Arab dan 
terjemahan Indonesia. 
f. Menampilkan Asbabun Nuzul (sebab-sebab turunya ayat). 
g. Disediakan indeks menurut subjek. 
h. Melakukan pencarian kata dalam terjemahan. 
i. Membuat bookmark dari ayat yang dianggap penting. 
j. tidak memerlukan instalasi font atau program tambahan. 
 
Selain itu, manfaat media pembelajaran menurut Kemp and Dayton, 
1985: 
a. Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar 
b. Pembelajaran dapat lebih menarik 
c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan menerapkan teori 
belajar 
d. Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek 
e. Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan 
18 
 
f. Proses pembelajaran dapat berlangsungg kapanpun dan dimanapun 
diperlukan
13
 
 
4. Kelebihan dan Kekurangan Media Al-Qur’an Digital 
Ciri utama media yaitu suara, visual, dan gerak. Sehingga media 
pembelajaran diklasifikasikan menjadi tiga yaitu: 
a. Media audio visual gerak atau diam 
b. Visual gerak atau diam 
c. Audio  
d. Cetak14 
Media audio visual adalah media media yang memiliki unsur 
suara dan juga unsur gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan 
yang lebih baik, karena meliputi kedua jenis media audio (pendengaran) 
dan visual (penglihatan).
15
 Media jenis ini dibedakan menjadi dua, yaitu 
media audio visual gerak dan media audio visual diam.  
Media audio visual gerak adalah media yang meliputi 
penglihatan, pendengaran dan gerakan, serta menampilkan unsure 
gambar yang bergerak. Jenis media yang termasuk dalam kelompok ini 
adalah televisi, dan film bergerak.
16
 
Sedangkan media audio visual diam adalah media pembelajaran 
yang tidak bergerak tanpa digerakkan oleh guru atau peserta didik yang 
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 Ibid. h. 166. 
14
 Daryanto, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava Media, 2013), h. 157 
15
 Syaiful Bahri Djamarah  dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2013), h. 124 
16
 Nana Sudjana, Media Pengajaran, (Surabaya: Pustaka Dua, 2012), h.192 
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mana gambar tidak bias bergerak secara otomatis atau sendiri. Contohnya 
adalah sound slide.
17
 
Berdasarkan uraian diatas, penulis menyimpulkan bahwa media 
Al-Qur‟an digital termasuk kategori media audio visual diam. Alasannya 
adalah media ini bias dilihat dan didengar (audio visual), akan tetapi 
tidak bias bergerak sendiri tanpa ada yang menggerakkan. Untuk itu 
penulis mengambil kelebihan dan kekurangan secara umum dari media 
audio visual diam. Kelebihan dan kekurangan media audio visual diam 
tidak jauh berbeda dengan media proyeksi diam. Perbedaannya adalah 
adanya unsur suara pada media audio visual diam. Media proyeksi diam 
meliputi, OHP, slide, dan filmtrip. 
Sehingga kelebihan dan kekurangan media Al-Qur‟an digital 
adalah sebagai berikut:  
a.  Kelebihan 
1) Materi pelajaran yang sama dapat disebarkan ke seluruh peserta 
didik secara bersamaan.
18
Karena pemakainnya dapat 
menggunakan LCD 
2) Mudah digunakan 
3) Bisa untuk belajar secara mandiri.19 
4) Bisa dilihat dan bias didengar.20 
5) Perhatian peserta didik dapat dipusatkan 
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 Arif Sadiman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Press,2012), h.57 
18
 Azhar Arsyad, Media Pembelejaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2017), h.47 
19
 Ibid. h. 154. 
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 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), h. 172 
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6) Dapat dilakukan secara individu maupun kelompok 
7) Dapat digunakan disemua ukuran ruang kelas 
8) Tatap muka dengan peserta didik selalu terjaga 
9) Tidak memerlukan operator secara khusus 
10)  Dapat digunakan berulang-ulang 
11)  Penyimpanannya mudah.21 
12)  Al-Qur‟an digital dapat disimpan dikomputer, flashdisk, CD, 
maupun Handphone. 
b. Kekurangan  
1) Untuk pemakaian secara klasikal diperlukan LCD  
2) Untuk menggunakan computer diperlukan pengetahuan dan 
keterampilan khusus tentang komputer.
22
 
3) Membutuhkan media lain untuk pemakaiannya 
4) Komunikasi satu arah 
5) Harus digunakan diruangan yang gelap23 
 
5. Prosedur Penggunaan Media Al-Qur’an Digital dalam Pembelajaran  
Saat menggunakan media audio visual (Al-Qur‟an digital) yang 
perlu dipersiapkan adalah: 
a. Guru harus mengetahui cara pengoperasian media tersebut (Al-
Qur‟an Digital) 
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 Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan, (PT. 
Imperial Bhakti Utama, 2007), h. 22 
22
 Azhar Arsyad, Op. Cit, h.55 
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 Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran, (Bogor: Ghalia 
Indonesia, 2010), h. 72  
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b. Guru harus mengetahui kontet-konten media tersebut 
c. Guru hrus mengetahui alat bantu yang akan digunakan, seperti LCD 
dan komputer. 
d. Yang terpenting adalah pemakaian media tersebut sesuai dengan 
indikator yang akan dicapai dalam pembelajaran.
24
 
 
Adapun langkah-langkah penggunaan media audio visual 
diam (Al-Qur‟an digital) adalah: 
a. Merumuskan tujuan pengajaran Al-Qur‟an dengan memanfaatkan 
media audio-visual sebagai media pembelajaran. 
b. Persiapan guru. Pada fase ini guru memilih dan menetapkan media 
yang akan dipakai guna mencapai tujuan pembelajaran Al-Qur‟an. 
c. Persiapan kelas. Pada fase ini, peserta didik atau kelas harus 
mempunyai persiapan sebelum mereka menerima pelajaran dengan 
menggunakan media ini. 
d. Langkah penyajian pelajaran dan pemanfaatan media. Penyajian 
bahan pelajaran dengan memanfaatkan media pengajaran maka 
keahlian guru sangat diperlukan. 
e. Langkah kegiatan belajar peserta didik. Pada fase ini peserta didik 
belajar dengan memanfaatkan media Al-Qur‟an digital. Pemanfaatan 
media disiini peserta didik sendiri yang mempraktikkannya atau guru 
langsung memanfaatkannya. 
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 Suprijanto, Pendidikan Orang Dewasa, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005), h. 175 
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f. Langkah evaluasi pengajaran. Pada langkah ini kegiatan belajar 
dievaluasi, sampai sejauh mana tujuan pengajaran yang dicapai, 
sekaligus dapat dinilai sejauh mana pengaruh media sebagai alat 
bantu dapat menunjang keberhasilan proses belajar peserta didik.
25
  
 
B. Kelancaran Membaca  Al-Qur’an 
1. Pengertian Kelancaran Membaca Al-Qur’an 
Seseorang yang mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik adalah  
orang yang dapat membaca Al-Qur‟an dengan lancar sesuai dengan tajwid, 
makhraj dan tanda baca.
26
 
Menurut Manna Khalil Al-Qattan bahwa kemampuan berarti 
melakukan sesuatu dengan terlatih atau sama dengan kepandaian, kecakapan. 
Membaca adalah suatu proses dengan tujuan tertentu pengenalan, penafsiran, 
dan menilai gagasan yang berkenaan dengan bobot mental atau kesadaran total 
seorang pembaca. Jadi kemampuan membaca yaitu kecakapan seseorang 
untuk mengenal, memahami, dan menilai berbagai nuansa makna dalam teks 
dengan variasi tujuan.
27
 
Pengertian Al-Qur‟an penulis mengutip dari pendapat Quraish Shihab 
bahwa Al-Qur‟an di definisikan sebagai “firman-firman Allah yang 
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disampaikan oleh malaikat Jibril sesuai redaksinya kepada Nabi Muhammad 
saw dan diterima oleh umat secara tawatur”.28 
Dari pengertian pembelajaran Al-Qur‟an di atas, penulis 
menyimpulkan pengertian pembelajaran Al-Qur‟an adalah suatu kombinasi 
yang tersusun dalam upaya membuat peserta didik dapat belajar dan tertarik 
belajar Al-Qur‟an dan untuk mencapai tujuan pembelajaran Al-Qur‟an. 
 
2. Pentingnya membaca Al-Qur’an  
Hukum membaca Al-Qur‟an adalah fardhu kifayah, namun untuk 
membacanya dengan ilmu tajwid secara baik dan benar hukumnya adalah 
fardhu „ain, kalau terjadi kesalahan dalam membaca Al-Qur‟an termasuk 
dosa. 
29
Pentingnya membaca Al-Qur‟an adalah sebagai berikut: 
a. Menurut Muttaqien Said, belajar Al-Qur‟an dibagi menjadi beberapa 
tingkatan: 
1) Belajar membacanya sampai lancar dan fasih sesuai kaidah yang 
berlaku 
2) Menghafalkan Al-Qur‟an di luar kepala 
3) Mempelajari, memperdalam isi kandungan Al-Qur‟an dan 
mengerti maksudnya 
4) Mengamalkan isi kandungan Al-Qur‟an sebaik-baiknya30 
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Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar membaca 
Al-Qur‟an adalah dasar. Seseorang tidak akan bisa mengamalkan 
ajaran Al-Qur‟an jika tidak mampu membaca dan memahaminya. 
 
b. Keharusan membaca Al-Qur‟an dijelaskan dalam Q.S. Al-Qiyamah 
(75): 17-18 
                      
Artinya:  
”Sesungguhnya Kamilah yang berkuasa mengumpulkan Al-Quran itu 
(dalam dadamu), dan menetapkan bacaannya (pada lidahmu); Oleh 
itu, apabila Kami telah menyempurnakan bacaannya (kepadamu, 
dengan perantaraan Jibril), maka bacalah menurut bacaannya itu.” 
(Q.S. Al-Qiyamah (75): 17-18)
31
 
 
c. Membaca Al-Qur‟an menjadi awal pembelajaran Islam bagi seorang 
muslim. Membaca Al-Qur‟an menjadi syarat utama untuk bisa 
memahami secara baik pendalaman agama. 
d. Pahala membaca Al-Qur‟an dihitung menurut jumlah huruf. Setiap 
huruf yang dibaca diberi sepuluh kebaikan.  
e. Membaca Al-Qur‟an adalah salah satu rangkaian amal-amal pokok 
dalam agama Islam, sebagaimana shalat dan infaq. Firman Allah 
dalam Q.S. Al-Fathir (35): 29-30 
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Artinya:  
“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 
mendirikan salat dan menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, 
mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi, agar 
Allah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan 
menambah kepada mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri.”32 
 
f. Al-Qur‟an akan memberi syafa‟at kepada pembacanya, sebagaimana 
ditegaskan oleh Rasulullah dalam sabdanya: 
: ُُلُوقَي مَّلَسو ُِهْيَلَع َُِّاللَ ّىلَص ُُاللَ َُلوُسَر ُُتْعِمَس: َُلاَق ُُهْنَع ُُ َّللَ َُيِضَرا  ُِيلِهاَبْلا 
َُةَماَُمأ ُِهِباَحَْصلأ اًعيِفَش ُِةَماَيِقْلا َُمْوَي ِيْتأَي ُُهَِّنإَف ،َنآُْرقْلا اوُءَرْقا  
.  
“dari Abu Umamah Al-Bahili ra berkata: aku mendengar Rasulullah 
saw., bersabda: bacalah Al-Qur‟an karena ia akan memberikan 
syafa‟at kepada para “sahabatnya”.” (H.R. Muslim) 
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3. Kemampuan membaca Al-Qur’an 
Menurut Robins kemampuan adalah suatu kapasitas individu 
untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Sementara itu 
menurut Gordon, seperti yang dikutip Ramayulis mengatakan kemampuan 
(skill) adalah sesuatu yang dimilikioleh individu untuk melakukan tugas 
atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya.
33
 
Membaca adalah suatu cara untuk mendapatkan informasi dari 
sesuatu yang ditulis. Membaca melibatkan pengenalan symbol yang 
menyusun sebuah bahasa. Membaca dan mendengar adalah dua cara 
paling umum untuk mendapatkan informasi. Orang yang mengidap 
keterlambatan kemampuan membaca, mengalami kesulitan dalam 
mengartikan atau mengenali struktur kata-kata atau memahaminya.
34
 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata “baca” 
atau “membaca” diartikan: 
a. Melihan serta memahami ini dari apa yang tertulis (dengan melisankan 
atau hanya dalam hati) 
b. Mengeja atau melafalkan apa yang tertulis 
c. Mengucapkan 
d. Mengetahui, mengamalkan dan memperhitungkan35 
Jika dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca adalah suatu 
kesanggupan dan kecakapan melafalkan apa yang tertulis dengn benar. 
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Dari pengertian diatas dapat diartikan bahwa kemampuanmembaca Al-
Qur‟an merupakan kesanggupan dan kecakapan melafalkan bacaan ayat 
Al-Qur‟an dengan baik dan benar yaitu sesuai dengan tuntutan ilmu 
tajwid, sedangkan ilmu tajwid itu ialah suatu ilmu mempelajari bagaimana 
membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar dalam melafalkan huruf-huruf 
yang dibaca satu persatu sehingga menjadi bacaan yang benar. 
Kata pertama dari wahyu Al-Qur‟an yang pertama kali diturunkan 
kepada Nabi Muhammad saw adalah Iqra‟ perintah membaca yang 
terdapat dalam surat Al-Alaq ayat 1 yaitu:  
 
Artinya: “Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang 
Menciptakan”(QS. Al-Alaq: 1)36 
 
Kemampuan membaca Al-Qur‟an dapat dilihat dari cara pengajaran 
Al-Qur‟an yang meliputi: 
a. Pengenalan huruf hijaiyah  
b. Cara membunyikan masing-masing huruf hijaiyah 
c. Bentuk dan fungsi, seperti sukun, tanda panjang, tanwin dan 
sebagainya 
d. Bentuk dan fungsi tanda berhenti baca (waqaf), seperti waqaf 
mutlak, waqaf jawaz dan sebagainya.
37
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Pengertian “baca” dalam judul penelitian ini secara khusus merujuk 
pada kemampuan membaca Al-Qur‟an peserta didik di MAN 2 Bandar 
Lampung.  
 
4. Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
Diantara indikator kemampuan membaca Al-Qur‟an peserta didik adalah: 
a. Ketepatan pada makhrajnya 
Sebelum membaca Al-Qur‟an seseorang sebaiknya terlebih 
dahulu mengetahui makhraj huruf. Sebagaimana yang dijelaskan 
dalam ilmu tajwid. Makharijul huruf artinya membaca huruf-huruf 
sesuai dengan tempat keluarnya seperti, ditenggorokan, ditengah 
lidah, antara dua bibir dan lain-lain, serta kefasihan dalam membaca 
Al-Qur‟an. 
Fasih dalam membaca Al-Qur‟an maksudnya terang atau jelas 
dalam pelafalan atau pengucapan lisan ketika membaca Al-Qur‟an. 
b. Ketepatan pada tajwidnya 
Ilmu tajwid adalah ilmu yang digunakan untuk mengetahui 
bagaimana sebenarnya membunyikan huruf-huruf dengan benar, baik 
huruf yang berdiri sendiri mapun dalam rangkaian. 
c. Kelancaran membaca Al-Qur‟an 
Lancar adalah cepat tidak ada hambatan, tidak tersendat-sendat. 
Kelancaran membaca peserta didik berarti peserta didik mampu 
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membaca dengan lancar, cepat, tepat dan benar.
38
 Dengan demikian, 
indikator kemampuan membaca Al-Qur‟an peserta didik adalah: 
1) Mampu membaca Al-Qur‟an dengan makharijul huruf 
2) Mendemonstrasikan hukum bacaan nun sukun dan tawin 
3) Mampu membaca qalqalah dan waqaf 
4) Memahami hukum bacaan mim, ra’ dan lam 
5) Mendemonstrasikan hukum bacaan mad.39 
 
5. Cara meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an 
Membaca memiliki sisi yang sangat strategis. Beberapa metode yang 
bisa dipakai untuk belajar membaca Al-Qur‟an diantaranya adalah Iqra‟ 
dan Qira‟ati: 
a. Metode Iqra‟ 
Metode Iqra‟ adalah metode pembelajaran membaca huruf-
huruf hijaiyah dari permulaan disertai dengan aturan bacaan, tanpa 
makna dan tanpa lagu dengan tujuan agar pelajardapat membaca Al-
Qur‟an dengan kaidahnya.huruf-huruf hijaiyah yang dimaksud adalah 
huruf Arab dimulai dari Alif sampai huruf ya yang berjumlah 30 huruf. 
Metode ini ditunjang dengan sejumlah modul pengajaran, 
memperkenalkan cara cepat membaca Al-Qur‟an. Dalam system ini. 
Anak didik diharuskan menyelesaikan enam modul, kemudian 
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dilanjutkan dengan pembacaan actual Al-Qur‟an atau disebut dengan 
tadarus. 
40
 
 
b. Metode Qiraati 
Metode Qiraati adalah metode pengajaran membaca Al-
Qur‟an dengan bunyi-bunyi huruf hijaiyah yang sudah berharakat 
(tanda baca). Dalam pelajaran ini, anak tidak boleh mengeja tapi 
langsung membaca bunyi huruf yang berharakat tersebut. Sejak awal 
anak dituntut untuk membaca dengan lancar, cepat, tepat dan benar.
41
 
Metode Qiraati adalah suatu model dalam membaca Al-
Qur‟anyang secara langsung (tanpa dieja) dan menggunakan atau 
menerapkan pembiasaan membaca tartil sesuai dengan kaidah tajwid. 
Ada dua hal yang mendasari dari definisi metode Qiraati , yaitu 
membaca Al-Qur‟an secara langsung dan pembiasaan membaca tartil 
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. 
Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
media menyimpan Al-Qur‟an semakin berkembang dan sekarang kita 
bias membaca Al-Qur‟an dikomputer bahkan melalui selular kita, 
melalui software Al-Qur‟an digital. Untuk meningkatkan kelancaran 
dalam membaca Al-Qur‟an melalui berbagai metode yang sudah 
diterapkan selama ini, sudh banyak peneliti-peneliti yang telah 
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melakukan penelitian terhadapnya. Oleh karena itu, penulis ingin 
memcoba untuk memanfaatkan penemuan-penemuan baru yang lahir 
dari pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, yaitu 
Al-Qur‟an digital untuk meningkatkan kelancaran membaca Al-
Qur‟an. 
 
C. Penelitian yang Relevan 
Penelitian Efektivitas Penggunaan Media Al-Qur;an Digital terhadap 
Kelancaran Membaca Al-Qur‟an Peserta didik di MAN 2 Bandar Lampung 
ini tidak terlepas atau mengacu pada penelitian sebelumnya. Penelitian yang 
relevan dengan penelitian ini adalah: 
1. Ibnu Arif Winardi, dengan judul, “Penggunaan Media Al-Qur‟an 
Digital dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an 
Peserta didik X di SMA Negeri 2 Ngaglik Sleman”. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa Al-Qur‟an digital dapat 
meningkatkan kemampuan membaca AL-Qur‟an peserta didik. Hal 
ini dapat terbukti adanya perbedaan yag signifikan antara 
kemampuan membaca Al-Qur‟an sebelum dan sesudah di terapkan 
media Al-Qur‟an digital.42 
2. Dede Abdurrohman, dengan judul,”Efektivitas Program 
Pembelajaran Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) dalam 
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an di TPA Al-
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Hikmah Desa Sidosari Natar Lampung Selatan”. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa Program Pembelajaran Taman Pendidikan 
Al-Qur‟an (TPA) dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur‟an. Hal ini terbukti dengan adanya prestasi para peserta didik 
TPA Al-Hikmah dalam membaca huruf Al-Qur‟an dengan metode 
Iqra‟ terlihat cukup baik.43 
 
D. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan gambaran tentang pemikiran peneliti 
untuk menjelaskan kepada orang lain tentang tanggapan mengapa 
menguraikan hipotesis tersebut. Kerangka berfikir yaitu suatu konsep yang 
berisikan hipotesis tentang keterkaitan antara variable bebas dan terikat 
dalam hal memberikan jawaban sementara dalam masalah yang diteliti. 
Mengingat betapa pentingnya Al-Qur‟an bagi manusia, maka sangat 
diperlukan pendidikan Al-Qur‟an bagi anak-anak sebagai generasi penerus 
bangsa. Pendidikan merupakan kegiatan seseorang atau kelompok orang 
ataupun lembaga dalam membantu individu ataupun sekelompok orang 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Kegiatan bantuan dalam pendidikan 
dapat berupa pengelolaan pendidikan, dan dapat pula kegiatan seperti 
bimbingan, pengajaran dan latihan. 
Tugas utama guru salah satunya adalah mendidik, membimbing dan 
memberikan pengalaman lain untuk membentuk kehidupan sebagai individu 
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yang dapat hidup mandiri baik di lingkungan sekolah maupun di luar 
sekolah, diantaranya member bekal peserta didi k untuk dapat membaca Al-
Qur‟an dengan baik dan benar 
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
semakin pesat, mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan 
hasil-hasil teknologi. Al-Qur‟an pun tidak terlepas dari dampak kemajuan 
teknologi ini. Al-Qur‟an digital sangat membantu ketika seseorang ingin 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟annya. Al-Qur‟an digital juga 
merupakan salah satu media pembelajaran yang sering dipakai dalam dunia 
pendidikan.  
Adanya Al-Qur‟an digital ini, sangat membantu guru dalam 
mengajarkan bagaimana cara membaca Al-Qur‟an yang baik dan benar 
kepada peserta didiknya. Karena faktanya masih bnyak peserta didik yang 
belum bisa membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar. Jadi dengan adanya 
Al-Qur‟an digital diharapkan dapat dijadikan media dalam meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur‟an peserta didik di MAN 2 Bandar Lampung. 
Berikut ini gambar pengaruh media Al-QUR‟an digital terhadap kemampuan 
membaca Al-Qur‟an peserta didik.  
Gambar 2.1 
 
Keterangan: 
X :  Media Al-Qur‟an Digital 
Y : Kemampuan membaca Al-Qur‟an  
(X) (Y) 
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E. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis tindakan berasal dari dua suku kata yaitu “hypo” yang 
artinya dibawah dan “thesa” yang artinya kebenaran. Jika digabungkan 
artinya dibawah kebenaran. Hal ini dapat ditarik bahwa untuk menjadi benar 
sesuatu harus diuji kebenarannya.
44
 
Hipotesis merupakan suatu jawaban sementara dari rumusan maslah 
yang dibutuhkan dengan data yang telah di analisis.
45
 
Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, maka penulis mengajukan 
hipotesis sebagai berikut: “Terdapat Pengaruh media Al-Qur‟an Digital dalam 
Meningkatkan Kelancaran Membaca Al-Qur‟an Peserta didik di MAN 2 
Bandar Lampung”. 
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BAB III 
 METODE PENELITIAN  
A. Pengertian Metode Penelitian 
Metode merupakan suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam 
proses penelitian, sedangkan penelitian adalah semua kegiatan pencarian 
penyelidikan, dan percobaan secara ilmiah dalam suatu bidang tertentu, untuk 
mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru yang bertujuan untuk 
mendapatkan pengertian baru dan menaikkan tingkat ilmu serta teknologi.
1
 
Berdasarkan pendapat diatas dapat diartikan bahwa metode penelitian 
adalah suatu cara yang dilakukan seseorang dengan metode tertentu dalam 
suatu proses penelitian. Untuk mencapai tujuan tertentu, setiap penelitian 
harus menggunakan metode sebagai tuntutan yang sistematis agar 
dipertanggung jawabkan dan bersifat ilmiah. 
Menurut Sugiyono metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
2
 Metode penelitian 
eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan.
3
 Peneliti menggunakan metode penelitian eksperimen karena 
peneliti akan mencari pengaruh perlakuan tertentu. 
Penelitian ini merupakan penelitian Quasy Experimen dengan metode 
Pretest-Posttest Control Group Design.. Menurut Sugiyono menyatakan 
                                                          
1
   S. Margono, Metodologi penelitian pendidikan ( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), h. 1. 
2
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bahwa “terdapat dua kelompok yang dipilih secara random, kemudia 
sebelumnya diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal antara kelompok 
eksperimen dan kelompok control”.4 Dalam penelitian ini responden dibagi 
menjadi dua kelompok. Kelompok pertama adalah kelompok eksperimen, 
yaitu peserta didik mendapatkan perlakuan pembelajaran menggunakan media 
Al-Qur’an digital dan kelompok kedua adalah kelompok kontrol, yaitu peserta 
didik yang mendapat perlakuan pembelajaran Al-Qur’an seperti biasanya 
(tidak menggunakan Al-Qur’an digital).  
Sebelum diberikan perlakuan, setiap kelompok diberikan pretest 
dengan maksud  untuk mengetahui keadaan awal, adakah oerbedaan antara 
kelompok eksperimen dan kelompok control. Hasil pretest yang baik akan 
menunjukkan keadaan kedua kelompok tidak berbeda secara signifikan, 
karena diharapkan perbedaan akan tampak setelah diberikan perlakuan. 
Dibawah ini desain penelitian yang digunakan oleh peneliti sebagai 
berikut: 
Tabel 3.1 
Posttest Control Group Design 
Group Pretest  Treatment Posttest 
Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O3  O4 
Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 
(Bandung, Alfabeta, 2016) 
 
                                                          
4
Ibid. h. 77. 
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Keterangan: 
O1 : Penilaian awal pada kelompok eksperimen, tujuannya untuk mengetahui 
nilai kemampuan membaca Al-Qur’an awal peserta didik. 
O3  : Penilaian awal pada kelompok control, tujuannya untuk mengetahui nilai 
kemampuan membaca Al-Qur’an awal peserta didik. 
X : Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an kelompok eksperimen 
dengan media Al-Qur’an digital. Sementara pada kelompok control tidak 
diberikan perlakuan dengan menggunakan media Al-Qur’an digital, 
melainkan membaca Al-Qur’an dengan media seperti biasanya. 
O2: Penilaian akhir pada kelompok eksperimen untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik dengan 
diberikan perlakuan media Al-Qur’an digital. 
O4 : Penilaian akhir pada kelompok control untuk mengetahui kemampuan 
membaca Al-Qur’an peserta didik dengan tidak diberikan perlakuan 
media Al-Qur’an digital. 
 Berdasarkan pemaparan diatas maka penelitian menggunakan 
desain Quasy Experimen yaitu penelitian yang digunakan untuk mencari 
pengaruh yang terjadi sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikan 
perlakuan, sehingga peneliti dapat membandingkan hasil sebelum dan 
sesudah diberikan perlakuan media Al-Qur’an digital melalui kelas 
eksperimen dan kelas control. Penggunaan desain Quasy Experimen juga 
digunakan karena dapat memudahkan peneliti dalam membandingkan 
peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan menggunakan kelas 
control sebagai pembanding dari kelas eksperimen. 
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B. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut atau 
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya.
5
 Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu : 
1. Variabel Bebas (Independent) 
Variabel bebas yaitu variabel yang menyebabkan atau mempengaruhi, 
yaitu faktor-faktor yang diukur, dimanipulasi, atau dipilih oleh peneliti 
untuk menentukan hubungan antara fenomena yang diobservasi atau 
diamati.
6
 Dalam hal ini yang menjadi variabel bebas adalah media Al-
Qur’an digital (X). 
2. Variabel Terikat (Dependent) 
Variabel terikat yaitu faktor-faktor yang di observasi dan diukur untuk 
menentukan adanya pengaruh variabel bebas.
7
 Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah kemampuan membaca Al-Qur’an (Y). 
 
C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, 
benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau 
peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik 
                                                          
5
Ibid. h. 38. 
6
Punaji Styosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan edisi ke 3 (Jakarta: 
encana Prenada media, 2013), h.140. 
7
Ibid. h. 141. 
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tertentu di dalam suatu penelitian.
8
 Populasi dalam penelitian ini adalah  
seluruh Peserta didik kelas X MAN 2 Bandar Lampung dengan jumlah 
peserta didik sebanyak    yang terdiri dari kelas X IPA 1, X IPA 2, X IPA 
3, X IPA 4, X IPA 5, X IPA 6, X IPS 1, X IPS 2, X IPS 3, dan X IPS 4. 
Tabel 3.2 
Distribusi Peserta Didik Kelas X MAN 2 Bandar Lampung 
TP. 2017/2018 
 
No Kelas 
Jumlah 
Peserta 
didik 
1 X IPA 1 32 
2 X IPA 2 32 
3 X IPA 3 32 
4 X IPA 4 32 
5 X IPA 5 32 
6 X IPA 6 32 
7 X IPS 1 32 
8 X IPS 2 32 
9 X IPS 3 32 
10 X IPS 4 32 
Jumlah  320 
Sumber: Dokumentasi MAN 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 
2017/2018 
 
2. Sampel 
Sampel adalah suatu kelompok yang lebih kecil atau bagian dari 
populasi secara keseluruhan.
9
 Dalam penelitian ini sampel diambil dari 
kelas X IPA 1 dan X IPA 3 MAN 2 Bandar Lampung. 
 
 
                                                          
8
 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta,2010), h.118 
9
Punaji Styosari,Op.Cit, h.197 
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3. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah teknik yang digunakan dalam menentukan 
sampel.
10
 Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan 
dengan cara acak kelas. Ada beberapa tahapan dalam pengambilan sampel 
secara “acak kelas” dalam penelitian ini yaitu: 
a. Pada kertas kecil dituliskan nomor-nomor setiap kelas, 
b. Kertas digulung, lalu dikocok untuk menentukan 1 kelas eksperimen 
dan 1 kelas kontrol. Dari pengundian tersebut, diperoleh hasil kelas X 
IPA 1 dengan jumlah peserta didik sebanyak 32 peserta didik sebagai 
kelas eksperimen dengan pembelajaran Al-Qur’an menggunakan Media 
Al-Qur’an Digital dan kelas X IPA 3 dengan jumlah peserta didik 
sebanyak 32 peserta didik sebagai kelas kontrol dengan menggunakan 
pembelajaran Al-Qur’an konvensional. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dimaksud disini adalah suatu cara yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data yang diperlukan. Dalam 
penelitian ini, pengumpulan data yang dilakukan melalui: 
1. Metode Tes 
Secara harfiah, kata “tes” berasal dari bahasa Perancis Kuno: Testum 
dengan arti: ”piring untuk menyisihkan logam-logam mulia” (maksudnya 
dengan menggunakan alat berupa piring itu akan dapat diperoleh jenis-jenis 
                                                          
10
 Novalia, M. SYazali,olah Data Penelitian Pendidikan (Bandar Lampung: AURA, 
2014), h.5 
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logam mulia yang nilainya sangat tinggi) dalam bahasa Inggris ditulis dengan 
test yang dalam bahasa Indonesia diterjemahkan dengan “tes”, “ujian” atau 
“percobaan”.11 Tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan 
objektif untuk memperoleh data-data atau keterangan-keterangan yang 
diinginkan tentang seseorang, dengan cara yang boleh dikatakan tepat dan 
cepat.
12
 
Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan tes adalah cara 
(yang dapat dipergunakan) atau prosedur (yang perlu ditempuh) dalam rangka 
pengukuran dan penilaian pada peserta didik selama proses belajar mengajar 
dalam jangka waktu tertentu. 
Kisi-kisi Kemampuan Membaca Al-Qur’an  
 
Variabel Indikator No. soal  Jumlah 
Kemampuan 
Membaca Al-
Qur’an (Y) 
kelancaran 16,17,18,19,20 10 
Makhraj  21,22,23,24,25 10 
 
Hukum tajwid 
 
26,27,28,2930 
5 
Total 25 
 
 
 
 
                                                          
11
 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan ( Jakarta:PT.Raja Grafindo 
Persada,2011), h.66 
12
 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2 (Jakarta: Bumi 
Aksara,2013), h.46 
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2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang.
13
 Adapun dokumentasi yang dimaksud disini adalah  sesuatu yang 
berbentuk apapun yang terdapat pada responden dan tempat penelitian yang 
berguna sebagai informasi untuk penelitian seperti surat-surat atau bukti 
tertulis yang ditemukan dilokasi. Data yang diperlukan adalah sejarah singkat 
MAN 2 Bandar Lampung, data sekolah, data guru. daftar peserta didik dan 
struktur organisasi MAN 2 Bandar Lampung. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrument merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data dengan cara melakukan pegukuran
14
 Selain itu, 
instrument penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dlam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya. Instrument penelitian dapat diartikan 
sebagai alat bantu yang dapat diwujudkan dalam benda, misalnya angket, 
pedoman wawancara, lembar pengamatan, test dan sebagainya.
15
  
Instrument memegang peranan penting dalam menentukan mutu sutu 
penelitian. Karena validitas data yang diperoleh akan sangat di tentukan oleh 
kualitas instrument yang digunakan. Jika kualitas instrument yang digunakan 
                                                          
13
 Sugiyono, Op.Cit,h.329 
14
 Rijal Firdaos, Desain Instrumen Pengukuran Afektif, (Bandar Lampung: CV Anugrah 
Utama Raharja (AURA), 2016), h. 37. 
15
  Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), h.101 
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tidak baik dalam arti mempunyai validitasdan reiabilitas yang rendah, maka 
data yang diperoleh juga tidak valid, sehingga menghasilkan kesimpulan yang 
keliru.
16
   
 
F. Uji Coba Instrumen 
1. Uji Validitas  
Validitas adalah suatu alat ukuran tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan 
suatu instrument yang valid atau shahih mempunyai validitas tinggi. Suatu alat 
ukur dikatakan valid bila instrument-instrumen tersebut tersebut dapat 
mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Sebuah instrument dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dan 
variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya instrumen menunjukan 
sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang 
validitas yang dimaksud.
17
 Alat untuk mengukur tingkat validitas angket 
menggunakan rumus Product Moment yaitu sebagai berikut: 
   
      
 



2222 YYnXXn
YXXYN
rxy
 
Keterangan : 
xyr  
 : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
n  : Jumlah sampel yang diteliti 
∑ X Y : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
∑X : Skor total X 
                                                          
16
 Op. Cit. h. 39. 
17
 Sugiyono, Op.Cit. h. 173. 
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∑Y : Skor total Y 
Kriteria pengujian jika harga r hitung   tabel dengan taraf 
signifikasi 0,05 maka alat ukur tersebut valid, begitu juga sebaliknya jika r 
hitung    tabel maka alat ukur tersebut tidak valid. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu intrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik. Suatu instrumen evaluasi dapat dikatakan 
mempunyai nilai reliabilitas tinggi, apabila tes yang dibuat mempunyai nilai 
yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. Semakin reliabel 
suatu tes, semakin yakin kita dapat menyatakan bahwa dalam hasil suatu tes 
mempunyai hasil yang sama dan bisa dipakai disuatu tempat sekolah ketika 
dilakukan tes kembali. Pengujian reliabilitas pada penelitian ini 
menggunakan  Kuder Richardson yaitu dengan  rumus K-R. 20 adalah 
sebagai berikut:
18
 
 11   
 
   
   
    ∑  
  
  
Keterangan: 
R11     : Reliabilitas tes secara keseluruhan 
P      : Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
Q      : Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = 1 – p) 
∑pq   : Jumlah hasil perkalian p dan q 
                                                          
18
 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 
h. 254  
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n       : Banyaknya item 
S      : Standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians) 
 
Tabel 3.5 
Klasifikasi Koefisien Reliabilitas 
 
Besar r 11 Interpretasi 
r11  0,20 Reliabilitas sangat rendah 
0,20   r11  0,40 Reliabilitas rendah 
0,40   r11  0,70 Reliabilitas sedang 
0,70   r11  0,90 Reliabilitas tinggi 
0,90   r11  1,00 Reliabilitas sangat tinggi 
 
G. Teknik Analisis Data  
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang di 
ambil dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak.Uji kenormalan 
yang digunakan peneliti adalah uji Liliefors. Langkah-langkah uji 
normalitas sebagai berikut:
19
 
1) Hipotesis 
Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
HI : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal 
2)  Taraf signifikasi ( ) = 0,05 
3)  Statistik uji 
  F (zi) -       atau Lhitung = max )()( ii zSzF 
 
                                                          
19
 Novalia, M.Syazali, Op Cit, h.53-54 
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  Langkah-langkah perhitungannya sebagai berikut: 
a) Mengurutkan data populasi dari yang terkecil sampai yang 
terbesar 
b) Menentukan nilai z dari tiap-tiap data, atau x1, x2, ..., xn 
dijadikan bilangan baku z1, z2, ..., zi dengan menggunakan 
rumus : 
 
 
s
xx
z ii


 
 Keterangan : 
 zi : bilangan baku 
 i
x : data dari hasil pengamatan 
 x : rata-rata sampel 
 s : standardeviasi,   √
∑   xxi   
   
 
c) Menentukan besar F (zi), yaitu peluang zi  
d) Menghitung 
      
frekuensi kumulatif sampai data ke  i
jumlah seluruh data
 
e) Menentukan nilai LO dengan mengambil nilai mutlak 
terbesar dari selisih  F (zi) -       atau Lhiung = max 
)()( ii zSzF   
4) Kriteriauji 
 HO ditolak jika Lhitung > Ltabel 
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5) Kesimpulan 
a) Jika    diterima maka sampel berasal dari populasi 
berdistribusi normal. 
b) Jika    ditolak maka sampel tidak berasal dari populasi 
berdistribusi normal. 
 
b. Uji Homogenitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah populasi penelitian 
mempunyai variansi yang sama atau tidak. Untuk menguji 
homogenitas variansi ini digunakan uji barlett sebagai berikut
20
: 
  hitung  ln         ∑  log      
  tabel=           
Hipotesis dari uji Bartlett sebagai berikut : 
H0 = Data Homogen 
HI = Data Tidak Homogen 
Kriteria penarikan kesimpulan uji Bartlett sebagi berikut: 
  hitung≤   tabel, maka H0  diterima. 
Langkah-langkah uji Bartlett sebagai berikut: 
a. Merumuskan Hipotesis Statistik 
H0 :  
  = 
 
 =  =  
k
 (variansi data homogen) 
HI : tidak semua variansi sama (variansi data tidak homogen) 
 
                                                          
20
Ibid. h. 54-55. 
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b. Taraf Signifikansi  
c. Statistik Uji 
  =  ln        ∑  log   
    
dengan: 
   = varians gabungan, dimana    
∑    
 
∑  
 
B = nilai Bartlett, di mana B= ∑  log   
   
  
  = varians data untuk setiap kelompok ke-I, di mana 
  
 = 
∑     ̅ 
 
     
 
  = derajat kebebasan (n-1) 
 =  banyak ukuran sampel 
d. Daerah Kritik 
 DK = {  │      
     
} jumlah beberapa   dan (k – 1) 
nilai    
     
. 
dapat dilihat pada tabel chi kuadrat dengan derajat 
kebebasan( –   )  
e. Keputusan Uji 
H0 =  ditolak jika harga statistik  
 , yakni  
      
    
     
 berarti 
variansi dari populasi tidak homogen. 
f. Kesimpulan  
1) Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal jika 
terima H0. 
2) Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal jika 
tolak H0. 
05,0)( 
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H. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
statistik melalui uji Penulis menggunakan uji ini karena terdapat dua 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Rumus uji-t yang digunakan 
adalah: 
                                           
 ̅   ̅ 
√
        
          
 
       
 
 
  
 
 
  
 
 
Dengan                                      
Keterangan : 
     Rata-rata nilai kelas eksperimen 
    Rata-rata nilai kelas kontrol 
  
   Varians kelas eksperimen 
  
   Varians kelas kontrol 
    Banyaknya peserta didik kelas eksperimen 
    Banyaknya peserta didik kelas kontrol 
Kriteria pengujian adalah: 
Ho ditolak, jika thitung < ttabel, dalam hal lain H1 diterima.  
H1 diterima, jika thitung > ttabel, dengan a = 0,05 (5%) 
Keterangan: 
Ho :  1 =  2  (Tidak terdapat pengaruh media Al-Qur’an digital terhadap 
kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik). 
H1 :  2    1  (Terdapat pengaruh media Al-Qur’an digital terhadap 
kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi data 
Untuk memperoleh data tes hasil kemampuan membaca Al-Qur’an, 
terlebih dahulu dilakukan uji coba tes. Pada penelitian ini yang akan diujikan 
kepada peserta didik dikelas eksperimen maupun kontrol harus terlebih 
dahulu diketahui validitas soalnya dengan cara diujicobakan pada 64 peserta 
didik untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat 
kesukaran. Uji coba tes dilakukan pada peserta didik kelas X MAN 2 Bandar 
Lampung. 
1. Hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Karakteristik 
Hasil Tes Awal (Pretest) 
Kelas 
Eksperimen 
Kelas Kontrol 
Mean  69.75 55.81 
Median 70.00 51.00 
Modus  80.00 40.00 
 
2. Hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Karakteristik 
Hasil Tes Akhir (Posttest) 
Kelas 
Eksperimen 
Kelas Kontrol 
Mean  84.25 55.19 
Median 86.00 55.00 
Modus  86.00 54.00 
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3. Uji Validitas Soal 
 Suatu instrumen dikatakan valid apabila mengungkapkan data dari 
variabel untuk mengukur tingkat validitas soal yang diteliti secara tepat. 
Dalam penelitian ini butir soal dinyatakan valid jika rhitung  >  rtabel  dan 
dinyatakan tidak valid jika rhitung  <  rtabel . Berdasarkan nilai rtabel dengan 
signifikan 5 % atau 0,05 diperoleh sebesar 0,23. Diketahui N : 32. 
Adapun hasil analisis validitas uji coba instrument tes kemampuan 
membaca Al-Qur’an 30 butir soal dapat dilihat pada table sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Uji Validitas Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
 
No. 
Soal 
r-hitung 
r-tabel 
taraf signifikan 
N=30 
Df=n-2 
Keterangan 
1 0,13 0,23 Invalid  
2 0,41 0,23 Valid 
3 0,16 0,23 Invalid 
4 0,47 0,23 Valid 
0
5
10
15
20
25
30
30-49 50-69 70-89 90-100
kelas kontrol
kelas eksperimen
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5 0,67 0,23 Valid 
6 0,69 0,23 Valid 
7 0,34 0,23 Valid 
8 0,35 0,23 Valid 
9 0,64 0,23 Valid 
10 0,19 0,23 Invalid  
11 0,14 0,23 Invalid  
12 0,64 0,23 Valid  
13 0,74 0,23 Valid 
14 0,47 0,23 Valid 
15 -0,23 0,23 Invalid 
 
Berdasarkan hasil perhitungan validitas butir pernyataan, terhadap 
15 butir pernyataan yang diuji cobakan nilai rtabel dengan signifikan 5 % 
atau 0,05 diperoleh sebesar 0,23 Diketahui N : 32, sehingga didapat 10 
butir pernyataan yang dinyatakan valid ( rhitung  > rtabel ) dan 5 butir 
pernyataan yang tergolong tidak valid ( rhitung  <  rtabel ) yaitu item nomor 
1, 3, 10, 11 dan 15. Sehingga item-item yang tidak valid harus dibuang. 
Pernyataan yang dapat digunakan adalah butir pernyataan yang masuk 
kategori valid yang berjumlah 10 butir pernyataan yaitu item nomor 2, 4, 
5, 6, 7, 8, 9,12,13,dan 14 yang akan digunakan untuk validitas contoh 
perhitungan validitas item variabel. 
Tabel 4.2 
Jawaban Pretest Responden kelas eksperimen untuk Menguji Validitas Butir 
Soal 
No. Responden 
Jawaban butir soal Jumlah 
skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
12. R1 3 3 2 1 4 4 2 2 1 3 26 
2. R2 4 4 1 1 4 4 1 1 2 4 26 
16. R3 4 4 1 1 3 4 2 2 1 4 26 
19. R4 4 4 1 1 5 4 1 1 1 4 26 
6. R3 5 4 1 1 4 5 2 2 1 4 28 
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9. R6 4 5 1 1 5 5 1 1 1 5 30 
4. R7 4 3 2 2 4 5 3 3 1 3 30 
13. R8 4 5 1 1 4 5 2 2 1 5 30 
3. R9 4 5 1 1 5 4 2 2 2 5 32 
10. R10 4 4 1 1 5 1 5 5 1 4 32 
21. R11 3 3 2 5 3 3 4 4 1 3 32 
25. R12 4 5 3 1 4 4 2 2 1 5 32 
32. R13 3 5 1 3 4 5 1 5 3 5 32 
7. R14 4 5 2 2 5 4 2 2 2 5 34 
15. R13 3 4 2 2 4 4 4 4 2 4 34 
11. R16 5 5 1 2 5 5 2 2 2 5 34 
5. R17 5 5 2 2 5 5 2 2 2 5 36 
14. R18 3 5 2 2 5 4 4 4 2 5 36 
17. R19 5 5 1 3 5 5 2 2 3 5 36 
30. R20 4 5 3 3 5 4 2 2 3 5 36 
18. R21 4 5 3 3 4 5 4 4 3 5 38 
20. R22 4 5 2 2 5 5 5 4 2 5 40 
27. R23 5 4 3 5 5 5 2 2 5 4 40 
1. R24 4 5 2 3 4 5 5 5 3 5 40 
8. R23 5 3 4 2 3 5 5 5 2 3 40 
23. R26 5 5 3 2 5 5 5 5 2 5 40 
26. R27 5 5 3 5 5 5 2 2 5 5 40 
24. R28 4 5 3 4 5 5 4 4 4 5 40 
28. R29 4 5 4 5 4 5 3 3 5 5 40 
29. R30 5 5 2 5 5 5 3 3 5 5 40 
22. R31 5 5 5 3 5 4 5 5 3 5 40 
31. R32 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 40 
 
Tabel 4.3 
Validitas pretest kelas eksperimen item No. 1 
No X Y X
2
 Y
2
 XY 
1 3 26 9 676 78 
2 3 26 9 676 78 
3 3 26 9 676 78 
4 3 26 9 676 78 
3 3 28 9 784 84 
6 4 30 16 900 120 
7 4 30 16 900 120 
8 4 30 16 900 120 
9 4 32 16 1024 128 
10 4 32 16 1024 128 
11 4 32 16 1024 128 
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12 4 32 16 1024 128 
13 4 32 16 1024 128 
14 4 34 16 1156 136 
13 4 34 16 1156 136 
16 4 34 16 1156 136 
17 4 36 16 1296 144 
18 4 36 16 1296 144 
19 4 36 16 1296 144 
20 4 36 16 1296 144 
21 4 38 16 1444 152 
22 5 40 25 1600 200 
23 5 40 25 1600 200 
24 5 40 25 1600 200 
23 5 40 25 1600 200 
26 5 40 25 1600 200 
27 5 40 25 1600 200 
28 5 40 25 1600 200 
29 5 40 25 1600 200 
30 5 40 25 1600 200 
31 5 40 25 1600 200 
32 5 40 25 1600 200 
No 134 1138 576 41700 4892 
 
   
      
 



2222 YYnXXn
YXXYN
rxy
   22 )1138()41700)(32()134()576)(32
)1138)(134()4892)(32(


xyr  
   )1295044()1334400()17956()18432(
)152492()156544(


xyr  
   39356476
4052
xyr  
 18733456
4052
xyr  
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16,4328
4052
xyr = 0,75 
Deskripsi hasil penelitian untuk data pretest pada kelompok eksperimen dan 
kelompok control sebagai berikut: 
a. Deskripsi hasil penelitian untuk data pretest pada kelompok eksperimen-
kontrol 
Pada bagian ini mendeskripsikan hasil penelitian, dalam penelitian 
ini, data analisis dengan statistic deskriptif dan dilanjutkan dengan analisis 
statistic inferensial. Berikut ini dijelaskan lebih mendalam. Statistic 
deskriptif yaitu statistic yang digunakan untuk menganalisis data dengan 
cara mendeskripsikam atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
umum atau generalisasi.
1
 Analisis data deskriptif dalam penelitian ini 
menggambarkan bantuan program computer Microsoft Exel. 
Data pretest pada kelompok eksperimen dan kelompok control 
sebelum diberikan pretest dengn maksud untuk mengetahui keadaan awal, 
adakan perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok control. 
Hasil pretest yang baik akan menunjukkan keadaan kedua kelompok tidak 
berbeda secara signifikan, karena diharapkan perbedaan akan tampak 
setelah diberikan perlakuan sebagai berikut. 
 
 
                                                          
1
 SuR17giyono, Metode Penelitian Kuantitatif R Nd, (Bandung: Alphabeta, 2008), h. 207-
20818 
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Tabel 4.4 
Nilai Postest 
Kelompok Eksperimen Kelas X IPA 1 
No. Responden 
Penilaian 
Total 
skor 
Nilai 
Akhir 
Ket. SK 
(1) 
K 
(2) 
C 
(3) 
B 
(4) 
SB 
(5) 
1 R1 1 0 1 7 1 36 72 Baik 
2 R2 1 0 1 7 1 36 72 Baik 
3 R3 0 1 3 6 0 37 74 Baik 
4 R4 0 1 3 6 0 37 74 Baik 
5 R5 0 1 1 7 1 38 74 Baik 
6 R6 0 1 3 6 0 38 74 Baik 
7 R7 0 1 2 7 0 39 78 Baik 
8 R8 0 2 2 5 1 39 78 Baik 
9 R9 0 2 2 2 4 39 78 Baik 
10 R10 1 0 1 8 0 41 82 Baik 
11 R11 0 1 3 6 0 41 82 Baik 
12 R12 0 1 1 7 1 41 82 Baik 
13 R13 0 0 1 4 5 41 82 Baik 
14 R14 0 1 1 7 1 41 82 Baik 
15 R15 0 0 0 5 5 41 82 Baik 
16 R16 1 0 1 7 1 43 86 Baik 
17 R17 0 0 0 5 5 43 86 Baik 
18 R18 0 0 0 5 5 43 86 Baik 
19 R19 0 1 0 7 2 43 86 Baik 
20 R20 0 1 1 8 0 43 86 Baik 
21 R21 0 1 0 7 2 43 86 Baik 
22 R22 0 0 1 8 1 43 86 Baik 
23 R23 0 1 0 7 2 44 88 Baik 
24 R24 0 0 2 2 6 44 88 Baik 
25 R25 0 0 1 8 1 44 88 Baik 
26 R26 0 0 0 3 7 46 92 Sangat Baik 
27 R27 0 0 1 7 2 46 92 Sangat Baik 
28 R28 0 0 2 5 3 46 93 Sangat Baik 
29 R29 0 0 1 3 6 48 96 Sangat Baik 
30 R30 0 0 0 4 6 48 96 Sangat Baik 
31 R31 0 1 0 4 5 48 96 Sangat Baik 
32 R32 0 0 0 3 7 48 96 Sangat Baik 
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Dari table diatas penulis penulis membuat table penilaian post tes 
berdasarkan: 
a. Nilai aspek yang dinilai dalam kemampuan membaca Al-Qur’an 
berskala 1-5 
b. Jumlah skor atau total nilai diperoleh dari menjumlahkan nilai setiap 
aspek penilaian yang diperolah peserta didik 
c. Persentase ketuntasan membaca Al-Qur’an dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus:  
Jumlah skor 
x 100 = Nilai Akhir 
       50 
 
Tabel 4.5 
Rekapitulasi Nilai Potstest 
Kelompok eksperimen 
Jumlah Anak Nilai Akhir Keterangan 
0 10-29 
Kemampuan membaca 
Al-Qur’an sangat 
kurang 
0 30-49 Kemampuan membaca 
Al-Qur’an kurang 
0 50-69 Kemampuan membaca 
Al-Qur’an cukup 
25 70-89 Kemampuan membaca 
Al-Qur’an baik 
7 90-100 Kemampuan membaca 
Al-Qur’an sangat baik 
 
 Dari table diatas dapat dijelaskan bahwa terdapat 25 orang peserta didik 
dikelas eksperimen yang memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik 
dan memperoleh skor 70-89. Serta terdapat 7 orang peserta didik yang memiliki 
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kemampuan membaca Al-Qur’an dengan sangat baik dan memperoleh skor 90-
100. 
Kemudian nilai hasil posttest pada kelompok control. 
Table 4.6 
Nilai Pretest Kelompok control 
No. Responden 
Penilaian 
Total 
skor 
Nilai 
Akhir 
Ket. SK 
(1) 
K 
(2) 
C 
(3) 
B 
(4) 
SB 
(5) 
1 R1 1 5 4 1 0 20 40 Kurang 
2 R2 4 3 3 0 0 20 40 Kurang 
3 R3 5 1 3 1 0 20 40 Kurang 
4 R4 5 1 3 1 0 20 40 Kurang 
5 R5 5 1 3 1 0 20 40 Kurang 
6 R6 4 3 3 0 0 20 40 Kurang 
7 R7 3 1 2 4 0 21 42 Kurang 
8 R8 0 2 2 5 1 21 42 Kurang 
9 R9 5 1 3 1 0 22 44 Kurang 
10 R10 1 0 1 8 0 22 44 Kurang 
11 R11 0 4 3 3 0 23 46 Kurang 
12 R12 4 2 2 2 0 24 48 Kurang 
13 R13 3 1 2 4 0 25 48 Kurang 
14 R14 2 3 2 3 0 25 48 Kurang 
15 R15 1 5 4 1 0 25 50 Cukup 
16 R16 5 1 3 1 0 25 50 Cukup 
17 R17 0 2 2 5 1 26 52 Cukup 
18 R18 0 0 0 5 5 27 54 Cukup 
19 R19 2 3 2 3 0 27 54 Cukup 
20 R20 0 1 1 8 0 28 56 Cukup 
21 R21 4 2 2 2 0 29 58 Cukup 
22 R22 0 2 2 5 1 29 58 Cukup 
23 R23 4 2 2 2 0 30 60 Cukup 
24 R24 5 1 3 1 0 30 60 Cukup 
25 R25 0 4 3 3 0 36 74 Baik 
26 R26 4 3 3 0 0 36 74 Baik 
27 R27 4 3 3 0 0 36 74 Baik 
28 R28 5 1 3 1 0 36 74 Baik 
29 R29 1 5 4 1 0 41 80 Baik 
30 R30 0 0 5 4 1 42 82 Baik 
31 R31 5 1 3 1 0 42 84 Baik 
32 R32 1 5 4 1 0 45 86 Baik 
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Dari table diatas penulis penulis membuat table penilaian post tes 
berdasarkan: 
a. Nilai aspek yang dinilai dalam kemampuan membaca Al-Qur’an 
berskala 1-5 
b. Jumlah skor atau total nilai diperoleh dari menjumlahkan nilai setiap 
aspek penilaian yang diperolah peserta didik 
c. Persentase ketuntasan membaca Al-Qur’an dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus:  
Jumlah skor 
x 100 = Nilai Akhir 
       50 
 
Tabel 4.7 
Rekapitulasi Nilai Pretest Kelompok kontrol 
Jumlah Anak Nilai Akhir Keterangan 
0 10-29 
Kemampuan membaca 
Al-Qur’an sangat 
kurang 
14 30-49 Kemampuan membaca 
Al-Qur’an kurang 
10 50-69 Kemampuan membaca 
Al-Qur’an cukup 
7 70-89 Kemampuan membaca 
Al-Qur’an baik 
1 90-100 Kemampuan membaca 
Al-Qur’an sangat baik 
 
 Dari table diatas dapat dijelaskan bahwa terdapat 14 orang peserta didik 
dikelas kontrol yang memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an kurang baik dan 
memperoleh skor 30-49. Serta terdapat 10 orang peserta didik yang memiliki 
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kemampuan  cukup baik membaca Al-Qur’an dengan  memperoleh skor 50-69. 
Dan terdapat 8 orang peserta didik yang memiliki kemampuan membaca Al-
Qur’an dengan baik dengan skor 70-89 
 
4. Uji Reliabilitas 
a. Soal Media Al-Qur’an Digital 
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                   atau dibulatkan 0,73 (uji reliabilitas soal media Al-Qur’an 
digital) 
 
b. Soal Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
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               (uji reliabilitas soal kemampuan membaca Al-Qur’an) 
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Berdasarkan Uji Reliabilitas soal dapat dilihat perhitungan pada uji 
reliabilitas tersebut diperoleh          dan         , berdasarkan 
kriteria instrumen dikatakan baik bila nilai reliabilitas instrumen sama 
dengan atau lebih besar dari 0,70 (        ), hasil perhitungan 
menunjukan bahwa          sehingga butir soal instrumen dinyatakan 
reliabel. Rekapitulasi hasil uji validitas dan uji reliabilitas dapat dilihat 
pada Tabel 4.3 dan Tabel 4.4 sebagai berikut. 
 
Tabel 4.8 
Rekapitulasi Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Soal Kemampuan Membaca 
Al-Qur’an 
 
No Uji Validitas Uji Reliabilitas KET. 
1 Invalid  
Reliabel 
 
Tidak Digunakan 
2 Valid Digunakan 
3 Invalid Tidak Digunakan 
4 Valid Digunakan 
5 Valid Digunakan 
6 Valid Digunakan 
7 Valid Digunakan 
8 Valid Digunakan 
9 Valid Digunakan 
10 Invalid  Tidak Digunakan 
11 Invalid  Tidak Digunakan 
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No Uji Validitas Uji Reliabilitas KET. 
14 Invalid  Tidak Digunakan 
15 Valid  Digunakan 
 
5. Uji Normalitas dan Homogenitas 
Hasil uji normalitas dan homogenitas untuk tes awal dan tes akhir 
dapat dilihat pada tabel dibah ini: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas Dan Homogenitas Tes Awal 
Karakteristik 
Hasil Tes Awal (Pretest) 
Hasil Interpretasi Kelas 
Eksperimen 
Kelas 
Kontrol 
Rata-rata 69,75 55,69   
Lhitung 0,1340 0,1480 Lhitung< 
Ltabel 
Berdistribusi 
Normal Ltabel 0,1566 0,1566 
Xhitung 6,65 Fhitung> 
Ftabel 
Homogen 
Xtabel 5,99 
Taraf 
Signifikan 
0,05   
 
 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Normalitas Dan Homogenitas Tes Akhir 
Karakteristik 
Hasil Tes Akhir 
(Postest) 
Hasil Interpretasi 
Kelas 
Eksperimen 
Kelas 
Kontrol 
Rata-rata 84,16 55,19   
Lhitung 0,1060 0,1100 Lhitung< 
Ltabel 
Berdistribusi 
Normal Ltabel 0,1566 0,1566 
Xhitung 7,90 Xhitung>Xtabel 
Homogen 
Xtabel 5,99 
Taraf 
Signifikan 
0,05 
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Dari tabel diatas diperoleh hasil uji normalitas untuk Lhitung  tes 
awal kelas eksperimen = 0,1340 dan Lhitung kelas kontrol = 0,1480 
sedangkan Ltabel =0,1566. dengan demikian kelas eksperimen dan 
kelas kontrol berdistribusi normal karena Lhitung < Ltabel 
yaitu0,1060<0,1566 dan 0,1100<0,1566. Pada tes akhir kelas 
eksperimen diperoleh Lhitung = 0,1060 dan pada kelas kontrol 
diperoleh Lhitung = 0,1100 dengan Ltabel = 0,1566. Hal ini juga 
menunjukan bahwa berdasarkan hasil tes akhir kelas eksperimen 
dan kelas kontrol masih berdistribusi  normal karena 
0,1060<0,01566 dan 0,1100<0,01566. 
Hasil uji homogenitas untuk Xhitung tes awal = 6,65 dan 
Xhitung tes akhir =7,90 dengan Xtabel 5,99 pada taraf nyata 0,05. 
Maka Xhitung> Xtabel = 6,65>5,99 dan Xhitung>Xtabel  = 7,90>5,99. Hal 
ini menunjukan tidak terdapat perbedaan yang signifikan berati 
data tersebut homogen atau sama, sehingga dapat dilakukan 
sebagai objek penelitian selanjutnya. 
 
6. Uji Hipotesis 
Peneliti telat melakukan uji normalitas dan uji homogenitas 
kemampuan membaca Al-Qur’an, selanjutnya akan dilakukan analisa data 
untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Uji hipotesis ini dilakukan 
untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh media Al-Qur’an digital 
terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik di MAN 2 
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Bandar Lampung. Hipotesis statistic dalam penelitian iini adalah sebagai 
berikut: 
a. Ho :  1 =  2  (Tidak terdapat pengaruh media Al-Qur’an digital 
terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik). 
b. H1 :  2    1  (Terdapat pengaruh media Al-Qur’an digital terhadap 
kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik). 
Berdasarkan rekapitulasi hasil uji hipotesis dapat dilihat pada table 
berikut ini: 
Table 4.11 
Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis (t-test) Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
Kelas thitung ttabel Keputusan 
Eksperimen 
dan Kontrol 
9,168 3100 thitung > ttabel maka 
H0 ditolak 
 
Berdasarkan perhitungan uji-t yang telah dilakukan pada kelas 
eksperimen dan kelas control, maka didapatkan thitung memperoleh nilai 
9,168 dan ttabel memperoleh nilai 3100. Sehingga hasilnya thitung > ttabel 
(9,168 > 3100) yang artinya H1 diterima dan H0 ditolak. Jadi, dapat 
disimpulkan terdapat pengaruh media Al-Qur’an Digital terhadap 
66 
 
kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik di MAN 2 Bandar 
Lampung. 
7. Pembahasan 
Dari hasil analisis, soal yang disebarkan kepada responden yaitu  
mengenai media Al-Qur’an digital dengan kemampuan membaca Al-Qur’an. 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa ada pengaruh media 
Al-Qur’an digital terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik di 
MAN 2 Bandar Lampung.  
Pengaruh media Al-Qur’an digital terhadap kemampuan membaca 
Al-Qur’an peserta didik dapat dilihat pada kelas eksperimen yang 
memperoleh nilai rata-rata lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol. 
Adanya kelas kontrol sebagai pembanding memperkuat bahwa pembelajaran 
Al-Qur’an dengan media Al-Qur’an digital lebih efektif. 
Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Bandar dilaksanakan 5  kali 
dalam seminggu yaitu hari Senin sampai Jum’at. Penelitian ini berlangsung 
sesuai dengan jam tadarus Al-Qur’an. 
Pada kelas eksperimen dalam proses pembelajaran yang 
menggunakan media Al-Qur’an digital dimulai dengan guru menjelaskan 
fungsi dari konten-konten yang ada pada Media Al-Qur’an digital. Kemudia 
guru menjelaskan tujuan dari penggunaan media Al-Qur’an digital tersebut. 
Pada kelas kontrol yang menggunakan Al-Qur’an seperti biasanya 
pembelajaran dimulai dengan peneliti menuliskan topic pembelajaran, 
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kemudian peneliti menulis tujuan pembelajaran, selanjutnya peneliti 
memberikan tes awal (pretest) kepada peserta didik.  
Berdasarkan uraian diatas, dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan 
media yang digunakan dalam membaca Al-Qur’an, dimana  peserta didik di 
kelas eksperimen lebih baik dalam membaca Al-Qur’an, dibandingkan 
dengan kelas kontrol. Hal ini disebabkan media yang diterapkan di kelas 
eksperimen, mendorong peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran.  
Sedangkan di kelas kontrol, pembelajaran menggunakan media Al-
Qur’an sepertia biasanya. Peserta didik menyimak materi yang sedang 
disampaikan oleh peneliti. Akan tetapi sebagian peserta didik kurang terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran dan enggan untuk menanyakan hal-hal yang 
belum mereka pahami.Hal inilah yang menyebabkan peserta didik kurang 
mampu membaca Al-Qur’an  dengan baik.Sehingga proses berpikir kritis 
peserta didik dalam menganalisis masalah masih kurang. Hal ini terlihat 
ketika sebagian peserta didik  tidak bisa membaca Al-Qur’an dengan makhraj 
dan tajwid yang benar. 
Dari pembahasan yang telah dipaparkan di atas dan berdasarkan 
penelitian yang telah peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
membaca Al-Qur’an peserta didik dengan media Al-Qur’an digital terhadap 
lebih baik daripada peserta didik dengan Al-Qur’an seperti biasanya. Hal ini 
dapat di buktikan dengan perolehan tes yang dilakukan pada kedua kelas 
tersebut. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor akhir peserta 
didik baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol meningkat. 
Pengambilan data dilakukan 2 kali pertemuan. Pada pertemuan tersebut 
dilakukan pengambilan data dengan menggunakan soal-soal pretest dan 
postest dalam bentuk soal. Soal yang digunakan berjumlah 10 soal dengan 
waktu 20 menit. Dibutuhkan waktu 2 menit untuk mengerjakan setiap butir 
soal soal. 
Analisis data dilakukan dengan perhitungan hasil tes yang dilakukan, 
diperoleh uji normalitas yang menunjukan bahwa populasi berdistribusi 
normal, hal ini terlihat pada hasil tes akhir pada perhitungan diperoleh hasil 
uji pada kelas eksperimen dimana membaca Al-qur’an menggunkan media 
Al-Qur’an digital 
Diperoleh nilai normalitas pada tes awal kelas eksperimen diperoleh 
Lhitung 0,1060 dengan taraf signifikan   = 0,05 diperoleh Ltabel 0,1566. 
Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh Lhitung 0,1480 dengan taraf signifikan 
  = 0,05 diperoleh Ltabel 0,1566. Dan pada tes akhir pada kelas eksperimen 
diperoleh Lhitung 0,1149 dengan taraf signifikan   = 0,05 diperoleh Ltabel 
0,1566. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh Lhitung 0,1133 dengan taraf 
signifikan   = 0,05 diperoleh Ltabel 0,1566. Perhitungan uji normalitas pada 
masing masing kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol memperoleh 
hasil perhitungan data yang menunjukan bahwa Lhitung< Ltabel sehingga data 
tersebut dapat dikatakan berdistribusi normal, sehingga dapat dilanjutkan 
dengan uji homogenitas. 
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Berdasarkan analisis uji homogenitas diketahui pula bahwa kedua 
data tersebut hasil kemampuan membaca Al-Qur’an kelas eksperimen dan 
kelas kontrol mempunyai varians yang sama atau homogen. Dengan ini tes 
awal diperoleh Xhitung>Xtabel yaitu 14,77<5,99. Dengan taraf signifikan   = 
0,05. Dengan demikian maka data tersebut dapat dikatakan homogen. 
Selanjutnya perhitungan dilanjutkan dengan uji hipotesis dengan 
menggunakan uji-t didapatkan hasil perhitungan secara keseluruhan 
menunjukan bahwa kedua perlakuan yang telah diterapkan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol didapatkan hasil yang berbeda (lebih baik). 
Oleh karena itu HO ditolak dan HI diterima, yang berati bahwa penggunaan 
media Al-Qur’an digital memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik kelas X MAN 2 Bandar 
Lampung. 
Hasil perhitungan tersebut sekaligus menunjukan bahwa penggunaan 
media Al-Qur’an digital menjadi salah satu faktor eksternal yang 
mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik. Dengan 
demikian penulis mengharapkan pada setiap pendidik menggunakan medial 
pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan teknologi informasi sebagai 
salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, sesuai dengan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya tentang pengaruh media 
Al-Qur’an digital terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik di 
MAN 2 Bandar Lampung  menunjukkan bahwa terdapat pengaruh media Al-
Qur’an digital  terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik. 
 
B. Saran  
Setelah memperlihatkan data lapangan serta analisis data kesimpulan, maka 
penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Kepada pendidik 
Untuk meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan, hendaknya seorang 
pendidik bidang studi pendidikan agama islam memiliki pengetahuan dan 
pemahaman yang cukup tentang media. Sehingga pendidik mampu 
menggunakan media dalam proses pembelajaran. Dan proses 
pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan. 
2. Kepada peserta didik 
Dengan menerapkan penggunaan Al-Qur’an digital, diharapkan peserta 
didik mampu menyadari betapa pentingnya teknologi di era 
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Sehingga memacu 
semangat untuk terus belajar. 
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3. Kepada peneliti selanjutnya 
Mengingat peneliti ini sangat sederhana dan apa yang dihasilkan dari 
penelitian ini bukanlah akhir, sehingga perlu diadakan penelitian lebih 
lanjut terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an khususnya 
menggunakan Al-Qur’an digital sebab media ini dapat membantu peserta 
didik lebih mudah memahami bagaimana membaca Al-Qur’an dengan 
baik dan benar. 
 
72 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam (Ushul Fiqh), Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2012. 
 
Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: PT.Raja Grafindo 
Persada, 2011. 
 
Ibnu Arif Winardi, dengan judul, “Penggunaan Media Al-Qur’an Digital dalam 
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa X di SMA Negeri 2 
Ngaglik Sleman”. Skripsi Sarjana Pendidikan Islam, 2016. 
 
Arif Sadiman, Media Pembelajaran, Jakarta: Rajawali Press,2012 
 
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2017. 
. 
Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran, Bogor: Ghalia 
Indonesia, 2010.  
 
Daryanto, Media Pembelajaran Edisi Revisi ke-2, Yogyakarta: Gava Media, 2016. 
 
Dede Abdurrohman, dengan judul,”Efektivitas Program Pembelajaran Taman 
Pendidikan Al-Qur’an (TPA) dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca 
Al-Qur’an di TPA Al-Hikmah Desa Sidosari Natar Lampung Selatan”, 
Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam, 2017. 
 
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Surabaya: CV Fajar Mulya, 
2013. 
 
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah, Jakarta: Proyek Pengadaan 
Kitab Suci Al-Qur’an 
 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
Jakarta: Balai Pustaka 
 
Din Wahyudin, dkk, Pengantar Pendidikan, Jakarta: Universitas Terbuka, 2008. 
 
Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Standar Kompetensi Madrasah 
Ibtidaiyah (kurikulum 2004) Departemen Agama, Jakarta, 2006. 
 
Haris Budiman, Penggunaan Media Visual dalam Proses Pembelajaran. Al-
Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Volume 7, Edisi 1 2016. 
 
Harun Maidir, Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Siswa SMA, Jakarta: DEPAG 
badan Litbang dan Puslitbang, 2013. 
73 
 
 
M. Quraish Shihab, Mu’jizat Al-Qur’an, Bandung: Mizan, 2003. 
 
Madchan Anies, Tahlil dan Kenduri: Tradisi Santri dan Kiai, Yogyakarta: 
Pustaka Pesantren, 2009. 
 
Mahmud Arif, Menyelami Makna Kewahyuan Kitab Suci: Pesan Transformatif  
dan Edukatif Al-Qur’an untuk Kehidupan, Yogyakarta: Idea Press, 2008. 
 
Manna Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu Qur’an, Jakarta: Pustaka Litera 
Antarnusa, Cet. Ke-6, 2001. 
Margono, Metodologi penelitian pendidikan, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004. 
 
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D Bandung: Alfabeta, 
2012. 
 
Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012. 
 
Muhammad Amri, Kesalahan yang Sering Terjadi dalam Membaca Al-Qur’an, 
Banyuanyar Surakarta: Ahad Books, 2014. 
 
Nana Sudjana, Media Pengajaran, Surabaya: Pustaka Dua, 2012. 
 
Novalia, M. SYazali,olah Data Penelitian Pendidikan, Bandar Lampung: AURA, 
2014. 
 
Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran,Jakarta: Bumi Aksara, 2013. 
 
Otong Surasman, Metode Insani: Kunci Praktis Membaca Al-Qur’an Baik dan 
Benar, Jakarta: Gema Insani Press, 2013. 
 
Punaji Styosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan edisi ke 3 
Jakarta: Kencana Prenada media, 2013. 
 
Ramayulis, Metode Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 2013. 
 
Rijal Firdaos, Desain Instrumen Pengukuran Afektif, Bandar Lampung: CV 
Anugrah Utama Raharja (AURA), 2016. 
 
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung: 
Alfabeta, 2016. 
 
Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2 Jakarta: Bumi 
Aksara,2013. 
74 
 
 
Suprijanto, Pendidikan Orang Dewasa, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005. 
 
Syaiful Bahri Djamarah  dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2013. 
 
Syofian Siregar, Statistika Parametrik untuk penelitian kuantitatif  Jakarta: Bumi 
Aksara, 2014 
 
Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an, Jakarta: Pustaka Alvabet, 
2012. 
 
Team Penyusun Phienix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: PT. Media 
Pustaka Phoenix, 2008.  
 
Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan, PT. 
Imperial Bhakti Utama, 2007. 
 
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 
Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013. 
 
Wood, dkk, Kiat Mengatasi Gangguan Belajar, Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2007. 
 
Yuberti Antomi Saregar, Pengantar Metodologi Penelitian Pendidikan 
Matematika Dan Sains Bandar Lampung: AURA, 2017 
 
Zakiyah Drajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Bumi Aksara, 2013. 
